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Pendahuluan
Stroke adalah gangguan neurologis yang terjadi ketika suplai darah ke sebagian otak terhenti. 

Prevalensi stroke di Indonesia telah mengalami penurunan menjadi 10,9 permil dari 12,1 permil pada
tahun 2013, namun biaya pelayanan kesehatan untuk penderita stroke terus meningkat. Faktor risiko
stroke, seperti tekanan darah tinggi, diabetes, obesitas, kolesterol tinggi, penyakit jantung bawaan, dan
merokok, juga meningkat, yang dapat menyebabkan stroke hemoragik atau non-hemoragik. Stroke 
non-hemoragik lebih umum terjadi dan dapat menyebabkan kecacatan fisik dan defisit neurologis
yang menetap pada pasien yang selamat. Penilaian kekuatan genggaman tangan menggunakan
Hand Grip Dynamometer memberikan informasi tentang kondisi motorik pasien post-stroke dan penting
untuk memonitor perkembangan serta memberikan intervensi yang tepat di rumah sakit. Pada
penelitian sebelumnya, alat pengukur otomatis kekuatan genggaman tangan menggunakan arduino
uno dan load cell telah dikembangkan, tetapi tidak memiliki integrasi dengan database dan masih
mengandalkan arus listrik sebagai sumber daya. Oleh karena itu, penulis ingin menambahkan kapasitas
penyimpanan yang tidak terbatas pada alat pengukur genggaman tangan pasien stroke serta
menambahkan RFID-RC522 sebagai pembaca data pasien melalui E-KTP. Dengan menggunakan ESP32 
yang terhubung dengan Google Spreadsheet, informasi genggaman tangan pasien stroke dapat
disimpan dengan kapasitas yang tidak terbatas dan dapat diakses oleh dokter serta keluarga pasien
stroke untuk memantau perkembangan pasien. Nilai genggaman tangan pasien stroke juga dapat
ditampilkan menggunakan LCD.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Dengan mempertimbangkan informasi latar belakang di atas, ditemukan beberapa

rumusan masalah sebagai berikut:

1.Bagaimana merancang alat pengukur kekuatan genggaman tangan pada pasien

stroke berbasis google spreadsheet?
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Metode

Blok Diagram Sistem

Blok diagram sistem ini memanfaatkan sensor load cell sebagai input, dengan modul HX711 sebagai interface. RFID digunakan untuk

menampilkan data pasien seperti nama dan usia, yang terhubung langsung dengan ESP32. Sensor load cell menghasilkan sinyal analog

yang diproses oleh mikrokontroler Arduino Uno R3, yang kemudian mengonversi sinyal tersebut menjadi data digital dan mengirimkannya

ke ESP32. Sebagai mikrokontroler berbasis IoT, ESP32 mengelola pengiriman data pasien dan hasil pengukuran dari sensor load cell ke

aplikasi Google Sheet, sekaligus menampilkannya pada layar LCD I2C 16x2
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Metode
Flowchart Sistem
Flowchart sistem merupakan runtutan langkah dari alat ini. Dimulai dengan menghidupkan power supply dan 

menekan saklar. Selanjutnya pasien harus scan E-KTP terlebih dahulu untuk mengambil data nama dan umur 

pasien. Jika berhasil maka akan dilanjutkan pada proses pengukuran genggaman tangan pasien dengan 

menggenggam sensor load cell. mKemudian sensor load cell dan modul HX-711 mengirimkan sinyal analog dari 

hasil pembacaan ke mikrokontroller Arduino Uno R3. Hasil pembacaan dari sensor load cell ditampilkan pada 

LCD I2C 16x2 dengan satuan gram. Sinyal analog diubah ke dalam bentuk sinyal digital yang ditransfer ke 

mikrokontroller ESP32.ESP32 sebagai mikrokontroller berbasis IOT mengirimkan database melalui server dan 

disimpan dalam data google sheet guna mengetahui perkembangan stroke pasien
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Rangkaian Keseluruhan Alat
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Pengujian Sensor Load Cell

Pengujian ini dilakukan sebanyak 5 kali dengan tangan pasien stroke yang berbeda-beda. Didapatkan rata-rata 

jumlah selisih dari kekuatan genggaman tangan pasien stroke sebesar 10 gram dengan presentase error alat

adalah 0,3 %. Selisih dan error ini berpengaruh nilainya sesuai dengan kekuatan genggaman tangan pasien

stroke.
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Pengujian Modul HX711
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Pengujian LCD I2C 16x2
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Pengujian RFID-RC522

Terdapat 5 kali pengujian yang dilakukan pada penelitian ini, didapatkan delay rata-rata untuk pengiriman data 

card RFID sebesar 3,4 detik.
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Pengujian Sistem Keseluruhan

Pada pengujian rangkaian kesuluruhan alat ini melibatkan 10 pasien stroke, terdiri dari 5 pria dan 5 wanita. 

Didapatkan selisih hasil kekuatan genggaman tangan pada pasien stroke sebesar 34,5 gram dengan presentase

error alat penelitian sebesar 1,09 %.
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Temuan Penting Penelitian

 Mampu menyimpan kapasitas yang tidak terbatas serta dapat 
dilihat oleh dokter serta keluarga pasien stroke terkait 
perkembangan pasien stroke yang melakukan terapi. 

 Nilai dari genggaman tangan pasien stroke juga dapat dilihat 
langsung menggunakan LCD.
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Tujuan Penelitian

Tujuan yang diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan 
dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Terciptanya alat pengukur kekuatan genggaman tangan pada 
pasien stroke berbasis google spreadsheet.
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